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SUMMARY 

HARI PANGESTU MUKTI. Differences In Viability And Vigor Of Winged 

Been (Psophocarpus tetragonolobus L.) Seeds Produced In Organic And 

Inorganic (Supervised by ZAIDAN and ZACHRUDDIN ROMLI SANJAYA). 

 

 Winged bean is one of the legumes that has the potential to develop food 

and industrial diversity. All parts of the winged plant can be used except the stem, 

because every part of the winged plant contains vitamins and proteins. Young 

pods can be consumed for old vegetables and legumes which can be used as 

industrial raw materials and seed production. The study was conducted to 

compare the quality of winged seeds produced organically and inorganically, seed 

production carried out in the field. Experiments and seed quality testing were 

carried out at the Seed Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

The study was conducted from September 2017 to May 2018. Data analysis used 

the T-Test with 2 treatments (organic and inorganic) and 4 replications. In this 

experiment the differences in the types of fertilizers into treatment, the production 

of organic seeds using cow dung while inorganic seed production uses NPK 

Mutiara fertilizer (16:16:16). The use of organic and inorganic fertilizers had a 

significantly different effect on water content, germination, germination rate, 

average daily germination, shoot length, root length, sprout dry weight and seed 

retention. Inorganic production results are better for each variable observed. The 

results of the study concluded that the quality of winged bean seeds produced 

organically was not significantly different from the winged seeds produced 

inorganically at each variable observed. 

 

Keywords : Winged bean seed, organic cultivation, inorganic cultivation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

HARI PANGESTU MUKTI. Perbedaan Viabilitas dan Vigor Benih Kecipir 

(Psophocarpus tetragonolobus L.) yang Diproduksi Secara Organik dan 

Anorganik (Dibimbing oleh ZAIDAN dan ZACHRUDDIN ROMLI 

SANJAYA). 

 

 Kecipir merupakan salah satu tanaman kacang-kacangan yang berpotensi 

dalam pengembangan keanekaragaman bahan pangan dan industri. Seluruh bagian 

pada tanaman kecipir dapat dimanfaatkan kecuali batangnya, karena setiap bagian 

tanaman kecipir mengandung vitamin dan protein. Polong muda dapat konsumsi 

untuk sayur dan polong tua dapat dijadikan bahan baku industri dan produksi 

benih. Penelitian dilakukan untuk membandingkan kualitas benih kecipir yang 

diproduksi secara organik dan anorganik, produksi benih dilakukan di Lahan 

Percobaan dan uji kualitas benih dilakukan di Laboratorium Benih, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan dari bulan September 

2017 sampai bulan Mei 2018. Analisis data menggunakan uji T-Test dengan 2 

perlakuan (organik dan anorganik) dan 4 ulangan. Dalam percobaan ini perbedaan 

jenis pupuk menjadi perlakuan, produksi benih organik menggunakan pupuk 

kotoran sapi sedangkan produksi benih anorganik menggunakan pupuk NPK 

Mutiara (16:16:16). Penggunaan pupuk organik dan anorganik memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata secara signifikan terhadap peubah kadar air, 

daya kecambah, kecepatan berkecambah, perkecambahan harian rata-rata, panjang 

tunas, panjang akar, berat kering kecambah dan daya simpan benih. Hasil 

produksi secara anorganik lebih baik pada setiap peubah yang diamati. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa kualitas benih kecipir yang diproduksi secara 

organik tidak berbeda secara nyata dengan benih kecipir yang diproduksi secara 

anorganik pada setiap peubah yang diamati. 

 

Kata kunci :Benih kecipir, produksi organik, produksi anorganik.. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang   

 Tanaman kecipir (Psophocarpus tetragonolobus (L.) DC) ialah salah satu 

jenis sayuran polong yang masuk dalam famili kacang-kacangan yang dikenal 

masyarakat karena buah mudanya dibuat sayur dan bahan pecel. Tanaman kecipir  

sangat mudah untuk dibudidayakan, namun belum diusahakan secara intensif. 

Masyarakat hanya menanamnya sebagai penutup pagar. Hal ini disebabkan oleh  

kurangnya pengetahuan masyarakat akan manfaat dan cara pengolahan biji 

kecipir. Produksi tanaman kecipir di tanah air lebih banyak jika dibandingkan  

dengan produksi kacang tanah dan kedelai karena mudah tumbuh di berbagai  

jenis lahan. Produksi biji kecipir dapat mencapai 2380 kg/ hektar, sedangkan  

produksi kacang tanah dan kedelai masing-masing hanya 1000 kg/ hektar dan 900  

kg/ hektar (Rismunandar, 1986). Menurut NAS (1981) Dalam Handayani et al. 

(2017), salah satu alasan pemanfaatan kecipir sebagai sayuran ialah karena 

kandungan protein yang cukup  tinggi pada beberapa bagian tanaman yang dapat 

dikonsumsi, yaitu polong muda 1.9-4.3, biji segar  4.6-10.7, biji kering 29.8-39 

dan umbi 3-15, masing-masing dihitung sebagai  gram per 100 gram bobot segar. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 64/Permentan /OT.140/2013, 

dan SNI 6729:2013 sistem pertanian organik adalah sistem manajemen produksi 

yang holistik untuk meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosistem, 

termasuk keragaman hayati, siklus biologi, dan aktivitas biologi tanah. Pertanian 

organik menekankan penerapan praktik-praktik manajemen yang lebih 

mengutamakan penggunaan input dari limbah kegiatan budidaya di lahan, dengan 

mempertimbangkan daya adaptasi terhadap keadaan/ kondisi setempat (Ilyas, 

2016). Beberapa aspek penting dalam memproduksi tanaman organik adalah 

menghindari penggunaan protektan kimia, menggunakan pupuk organik sebagai 

pengganti pupuk kimia, dan sertifikasi sistem produksi organik. Sertifikasi ini 

penting sebagai jaminan bagi konsumen yang telah membayar harga yang lebih 

tinggi untuk produk organik (Groot et al., 2004).  
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 Pupuk organik berperan dalam meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan 

biologi tanah serta mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik (Hartati et al., 

2015). Penggunaan pupuk organik selain memperbaiki sifat fisik tanah juga 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan kualitas benih yang dihasilkan. 

 Indonesia memiliki potensi yang cukup besar untuk bersaing di pasar  

internasional walaupun secara bertahap. Hal ini karena berbagai keunggulan  

komparatif antara lain: (i) masih banyak sumber daya lahan yang dapat dibuka  

untuk mengembangkan sistem pertanian organik, (ii) teknologi untuk mendukung  

pertanian organik sudah cukup tersedia seperti pembuatan kompos, tanam tanpa  

olah tanah, pestisida hayati dan lain-lain. Walaupun pemerintah telah  

mencanangkan berbagai kebijakan dalam pengembangan pertanian organik  

seperti Go Organic 2010, namun perkembangan pertanian organik di Indonesia 

masih sangat lambat. 

 Kesadaran tentang bahaya yang ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia  

sintetis dalam pertanian menjadikan pertanian organik menarik perhatian baik di 

tingkat produsen maupun konsumen. Banyak konsumen akan memilih bahan 

pangan yang aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan, sehingga mendorong 

meningkatnya permintaan produk organik. Pola hidup sehat yang akrab 

lingkungan telah menjadi trend baru dan telah melembaga secara internasional  

yang mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian harus beratribut aman 

dikonsumsi (food safety attributes), kandungan nutrisi tinggi (nutritional 

attributes),dan ramah lingkungan (eco-labelling  attributes). 

 Keadaan ini disebabkan oleh berbagai kendala antara lain kendala pasar, 

minat konsumen dan pemahaman terhadap produk organik, proses sertifikasi yang 

dianggap berat oleh petani kecil, organisasi petani serta  kemitraan  petani  dengan  

pengusaha.  Namun minat  bertani  terhadap  pertanian organik sudah tumbuh. Hal 

ini diharapkan akan berdampak positif terhadap pengembangan pertanian organik 

(Mayrowani,  2012). 

 Budidaya tanaman kecipir saat ini masih dilakukan secara tradisional 

menggunakan pupuk anorganik sedangkan budidaya tanaman kecipir secara 

organik masih belum banyak ditemukan, hal ini karena belum banyak dilakukan 

penelitian tentang tanaman kecipir serta kurangnya pengetahuan akan manfaat 
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tanaman kecipir. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang perbedaan 

kualitas benih kecipir yang diproduksi secara organik dan anorganik. 

  

 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk membandingkan perbedaan viabilitas dan vigor 

benih kecipir yang diproduksi secara organik dan anorganik. 

 

 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga produksi benih kecipir secara organik,  menggunakan pupuk kotoran 

sapi tidak menurunkan kualitas benih secara nyata dibandingkan dengan kualitas 

benih yang diproduksi secara anorganik menggunakan pupuk NPK. 
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